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ABSTRACT

Diabetes is an important public health problem, being one of the four priority
non-communicable diseases targeted for follow-up by world leaders. Diabetic
foot is one of the chronic complications of Diabetes Mellitus which is the most
feared by people with Diabetes Mellitus because it can lead to disability and
death. Many factors play a role in the length of the wound healing process,
including age, duration of diabetes, glycemic control (kgds), wound stage, choice
of dressing and duration of healing. To know factors related to the wound
healing delay in patient with diabetic ulcer. This was a descriptive analytic with
the design used cross sectional. The research will be carried out simultaneously
at one time (once) to determine the factors that delay wound healing in diabetic
foot ulcer patients at the wocare center. The results showed that age (p=0.007
<0.05), gender (p=0.249 >0.05), duration of diabetes (p=0.001 <0.05), control
GDS (p=0.000 <0.05), wound stage (p =0.001 <0.05), and the choice of dressing
(p=0.000 <0.05). It is suggested that health workers and other researchers can
develop and study more deeply the factors that influence the delay in wound
healing in diabetic patients.

Keywords : Diabetic Foo Ulcer, Diabetes Mellitus, Factors Related To Delay,
Wound Healing Duration

ABSTRAK

Diabetes adalah masalah kesehatan masyarakat yang penting, menjadi salah satu
dari empat penyakit tidak menular prioritas yang menjadi target tindak lanjut
oleh para pemimpin dunia. Kaki diabetik merupakan salah satu komplikasi kronik
Diabetes Melitus yang paling ditakuti oleh para penderita Diabetes Melitus karena
dapat mengakibatkan terjadinya cacat dan kematian. Banyak faktor yang
berperan terhadap lama proses penyembuhan luka di antaranya usia, lama
menderita diabetes, kontrol glikemik (kgds), stadium luka, pemilihan balutan
dan lama penyembuhan. Tujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi penundaan penyembuhan luka pada pasien luka kaki diabetik.
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Analitik dengan desain yang digunakan
adalah cross sectional. Penelitian akan dilaksanakan secara simultan pada satu
waktu (sekali waktu) untuk mengetahui faktor-faktor penundaan penyembuhan
luka pada pasien luka kaki diabetik di wocare center. Hasil penelitian didapatkan
usia (p=0.007 <0.05), jenis kelamin (p=0.249 >0.05), lama menderita diabetes
(p=0.001 <0.05), control GDS (p=0.000 <0.05), stadium luka (p=0.001 <0.05), dan
pemilihan balutan (p=0.000 <0.05). Diharapkan tenaga kesehatan dan peneliti
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lain dapat mengembangkan dan mengkaji lebih dalam terkait faktor yang
mempengaruhi penundaan penyembuhan luka pada pasien diabetik.

Kata Kunci: Luka kaki diabetik, Diabetes Mellitus, Faktor yang Mempengaruhi
Penundaan, Lama Penyembuhan

PENDAHULUAN

Diabetes adalah  penyakit
kronis serius yang terjadi karena
pankreas tidak menghasilkan cukup
insulin (hormon yang mengatur gula
darah atau glukosa), atau ketika
tubuh tidak dapat secara efektif

menggunakan insulin yang
dihasilkannya.
Diabetes  adalah  masalah

kesehatan masyarakat yang penting,
menjadi salah satu dari empat
penyakit tidak menular prioritas
yang menjadi target tindak lanjut
oleh para pemimpin dunia. Jumlah
kasus dan prevalensi diabetes terus
meningkat selama beberapa dekade

terakhir. (WHO Global Report,
2016).

Hasil Riskesdas tahun 2018
menunjukkan prevalensi diabetes

melitus di Indonesia berdasarkan
diagnosis dokter pada penduduk
umur 215 tahun sebesar 2%. Hampir
semua provinsi menunjukkan
peningkatan prevalensi pada tahun
2018, kecuali pada provinsi Nusa
Tenggara Timur (0,9%). Terdapat 4
provinsi dengan prevalensi tertinggi
yaitu DKI Jakarta (3,4%), Kalimantan
Timur (3,1%), DI Yogyakarta (3,1%),

dan Sulawesi Utara (3%).
Berdasarkan jenis kelamin,
prevalensi diabetes tahun 2018

sebanyak 1,2% laki-laki dan 1,8%
perempuan (Kementrian Kesehatan
RI, 2020). International Diabetes
Federation (IDF) mengatakan
Indonesia menempati urutan ke-7
dari 10 negara lainnya dengan
jumlah pasien diabetes tertinggi dan
Indonesia berstatus waspada
diabetes. Prevalensi pasien pengidap
diabetes di Indonesia mencapai 6,2
%, yang artinya ada lebih dari 10,8
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juta orang menderita diabetes per
tahun 2020.

Salah satu komplikasi yang paling
sering terjadi adalah luka Kkaki
diabetik yaitu luka pada area kaki,
bersifat kronis dan sulit sembuh,

mengalami infeksi dan iskemia
tungkai, luka kaki diabetik jika
dibiarkan dapat mengakibatkan

risiko amputasi bahkan mengancam
jiwa (Tandra Hans, 2017 dalam
Dewi, 2018). Luka kaki diabetik
umumnya terjadi pada populasi
lansia dimana laki-laki lebih banyak
terkena  dibandingkan  wanita.
Kondisi neuropathy menyebabkan
kurangnya sensasi persarafan
sehingga pasien kehilangan
kepekaannya terhadap nyeri. Adanya
luka menimbulkan gangguan
kenyamanan dan mengurangi
pergerakan dan pada akhirnya
mengurangi  kualitas hidup dan
kehilangan kepercayaan diri
(Goodridge, Trepman, & Embil,
2005., Febriyani, & Darliana, 2017).

Lambatnya penanganan
memicu keparahan luka, berupa
infeksi, ganggren, amputasi, dan
kematian. Risiko kematian pada DM
naik lebih dari 45%. Luka dengan
keparahan berat menekan
penyembuhan  87%, sedangkan
keparahan sedang menghambat
penyembuhan 55%. Penyembuhan
luka akut 3 sampai 6 minggu. Luka
yang statis bisa berkembang
menjadi kronis. Luka kronis adalah
kegagalan penyembuhan luka lebih
dari 4 minggu disertai eksudat,
granulasi tertunda, dan nekrosis.
Penyembuhan luka tertunda jika
belum sembuh lebih dari 6 minggu
saat dirawat.

Upaya dalam penanggulangan
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penyakit diabetes mellitus salah
satunya adalah PROLANIS vyang
merupakan  system pelayanan
kesehatan dan pendekatan proaktif
yang dilaksanakan secara
terintegritasi yang  melibatkan
pasien, fasilitas kesehatan dan BPJS
Kesehatan yang menderita penyakit
kronis. PROLANIS bertujuan untuk
mendorong para penyandang
penyakit kronis untuk mencapai
kualitas hidup optimal dengan
indicator 75% peserta terdaftar yang
berkunjung ke Faskes Tingkat
Pertama memiliki hasil “baik” pada
pemeriksaan  spesifik  terhadap
penyakit DM sesuai panduan klinis
terkait sehingga dapat mencegah
timbulnya komplikasi  penyakit,
aktifitas dalam Prolanis meliputi
aktifitas konsultasi medis/ edukasi,
home visit, reminder, aktifitas klub
dan pemantauan status kesehatan.
Tingginya prevelensi Diabetes
Melitus disebabkan oleh faktor risiko
yang tidak dapat di ubah misalnya
jenis kelamin, umur, dan faktor
genetik. Penderita diabetes mellitus

akan lebih beresiko terjadinya
komplikasi luka kaki diabetes.
Beberapa faktor penyebab

terjadinya luka kaki diabetes adalah
lamanya menderita DM, kadar gula
darah, obesitas, neuropati sensorik,
kalus, pola diet, aktivitas fisik,
perawatan kaki dan aspek spiritual.
Faktor-faktor lainnya yang
berhubungan dengan kejadian ulkus
diabetika pada penderita DM
diantaranya adalah aktivitas fisik
atau olahraga, keterpaparan asap
rokok, kepatuhan berobat,
penggunaan alas kaki , riwayat
ulkus, stadium luka dan pemilihan
balutan.

Perawat mempunyai
penting dalam merawat
diabetes mellitus vyaitu
membuat perencanaan untuk
mencegah timbulnya luka kaki
dengan cara melakukan perawatan
luka kaki, Inspeksi kaki setiap hari,

peran
pasien
dengan
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menjaga kelembapan, menggunakan
alas kaki yang sesuai dan melakukan
olahraga kaki. Salah satu peran
perawat yang tidak kalah penting
adalah dalam memberikan
perawatan luka pada pasien
Diabetes Melitus yang mengalami
luka kaki diabetik (Handayani,
2016). Perawat yang melakukan
perawatan luka modern
menunjukkan bahwa tingkat
kelembaban luka lebih dapat
dipertahankan dan balutan jarang
dibuka dibandingkan perawat yang

menggunakan  perawatan  luka
konvensional. Pada balutan
konvensional cenderung

memberikan dampak yang buruk
karena pemakaian kasa sebagai
upaya mempertahankan
kelembaban kurang dapat
dipertahankan lebih lama sehingga
luka lebih sering diganti balutannya.
Fenomena ini akan membawa
dampak timbulnya cidera ulang
pada dasar luka yang akan
menstimulasi terjadinya inflamasi
ulang pada dasar luka (Nontji,
Hariati, & Rosyidah, 2015).

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
Deskriptif Analitik dengan desain

yang digunakan adalah cross
sectional Menurut Sugiyono (2005),
cross sectional merupakan

pengamatan yang hanya dilakukan
sekali sesuai dengan waktu yang
ditentukan oleh peneliti dengan
melihat adanya hubungan antara
variabel dependen dan independen.
Dari penjelasan diatas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa
penelitiannya dilaksanakan secara
simultan pada satu waktu (sekali
waktu) untuk mengetahui faktor-
faktor penundaan penyembuhan luka
pada pasien luka kaki diabetik di
wocare center. Populasi dalam
penelitian ini adalah pasien luka
kaki  diabetik yang mendapat



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 4 NOMOR 6 JUNI 2022] HAL 1451-1460

WG ISNW [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2022

perawatan luka di wocare center.
teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
total sampling dengan jumlah 20
responden. Penelitian ini dilakukan
di wocare center yang beralamat di
Jl.Sholeh Iskandar No. 9, Rt 01/Rw
04, Cibadak, Kec.Tanah Sereal, Kota
Bogor, Jawa Barat 16166. Penelitian
ini sudah dilaksanakan pada bulan
november 2021 di wocare center
bogor. Alat ukur/ Instrumen berupa
format checklist Peneliti

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

menggunakan format checklist yang
sudah baku sehingga peneliti tidak
melakukan  uji  validitas dan
realibilitas.  Pengumpulan data
menggunakan format checklist untuk
mengkaji dan mengobservasi
langsung kepada pasien luka kaki
diabetik yang bertujuan untuk
melihat dan mengetahui apa saja
faktor-faktor penundaan
penyembuhan luka pada pasien luka
kaki diabetik.

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden luka kaki diabetik

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia

55-64 tahun 6 30%
65-74 tahun 14 70%
Total 20 100%
Jenis Kelamin

Laki-laki 16 80%
Perempuan 4 20%
Total 20 100%
Lama Menderita Diabetes

<10 tahun 7 35%
>10 tahun 13 65%
Total 20 100%
Kontrol GDS

Normal (<200 mg/dl) 8 40%
Tinggi (=200 mg/dl) 12 60%
Total 20 100%
Stadium Luka

Stage | 0 0%
Stage |l 0 0%
Stage Il 7 35%
Stage IV 13 65%
Total 20 100%
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Pemilihan Balutan

Balutan Konvensional 45%
Balutan Modern 55%
Total 20 100%

Berdasarkan table di ketahui
hasil penelitian menunjukan bahwa
mayoritas responden berusia 65-74
tahun  dengan  frekuensi 14
responden atau 70% , mayoritas
pasien luka kaki diabetik lebih
banyak berjenis kelamin laki-laki
dengan frekuensi 16 responden atau
80% dari total 20 responden.
Kemudian responden dengan lama
menderita diabetes >10 tahun lebih
banyak dengan frekuensi 13

responden atau 65% dari total 20
responden. Mayoritas kontrol GDS
responden yaitu tinggi sebanyak 12
responden atau 60% dari total 20
responden. Mayoritas stadium luka
responden yaitu stage IV dengan
frekuensi 13 responden atau 65% dari
total 20 responden dan mayoritas
responden memilih balutan modern
sebanyak 11 responden atau 55% dari
total 20 responden.

Tabel 2. Karakteristik responden penundaan penyembuhan luka pada pasien
luka kaki diabetik diwocare center

Lama Penyembuhan

Frekuensi (f) Persentase (%)

14-16 minggu 7 35%
>18 minggu 13 65%
Total 20 100%

Berdasarkan tabel diketahui
lama penyembuhan
responden,mayoritas lama
penyembuhan responden lebih dari

Analisis bivariat

18 minggu vyaitu sebanyak 15
responden atau 75% dari total 20
responden.

Tabel 3. Hubungan usia responden dengan lama penyembuhan

Lama Penyembuhan

Usia 14-16 Total P-value
minggu minggu
55-64 Tahun (83?3%) 1(16.7%) 6 (100%)
65-74 Tahun (14?3%) 12 (85.7%) 14 (100%) 0.007
Total (25.0%) 13 (65%) 20 (100%)

Berdasarkan  table  dapat

diketahui hasil analisa data dengan

uji Chi-square didapatkan nilai p-
value 0.007 berdasarkan nilai
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tersebut karena p<0,05 dapat
diambil kesimpulan bahwa usia
berpengaruh terhadap penundaan

penyembuhan luka pada pasien luka
kaki diabetik.

Tabel 4. Hubungan jenis kelamin dengan lama penyembuhan

Lama
Jenis Penyembuhan
Kelamin ~ 14-16  »>18 Total P-value
minggu  minggu
s 3 13 0
Laki-laki (18.8%)  (81.3%) 16 (100%) 0,249
Perempuan 2 (50%) 2 (50%) 4 (100%) ’
Total 5 (25%) 15 (75%) 20 (100%)
Berdasarkan  table  dapat diambil kesimpulan bahwa jenis
diketahui hasil analisa data dengan kelamin  tidak ada  pengaruh

uji Chi-square didapatkan nilai p-
value 0,249 berdasarkan nilai
tersebut karena p>0,05 dapat

terhadap penundaan penyembuhan
luka pada pasien luka kaki diabetik.

Tabel 5. Hubungan lama menderita diabetes dengan lama penyembuhan

Lama Lama
P h
menderita 1 4e1n6yembu ?2 Total P-value
diabetes o >
minggu  minggu
6 0 ()
<10 tahun (85.7%) 1(14.3%) 7 (100%)
0 12 0 0.001
>10 tahun 1(7.7%) (92.3%) 13 (100%)
Total 7 (35%) 13 (65%) 20 (100%)
Berdasarkan  table  dapat diambil kesimpulan bahwa lama
diketahui hasil analisa data dengan menderita diabetes berpengaruh

uji Chi-square didapatkan nilai p-
value 0,001 berdasarkan nilai
tersebut karena p>0,05 dapat

terhadap penundaan penyembuhan
luka pada pasien luka kaki diabetik.

Tabel 6. Hubungan kontrol GDS dengan lama penyembuhan

Lama
Penyembuhan
Kontrol GDS 14-16 18 Total P-value
minggu minggu

Normal <200 7 o o

ma/dl (87,5%) 1(12,5%) 8 (100%)
Tinggi >200 o o o 0,000

ma/dl 0 (0,0%) 12 (100%) 12 (100%)

Total 7 (35%) 13 (65%) 20 (100%)
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Berdasarkan  table  dapat
diketahui hasil analisa data dengan
uji Chi-square didapatkan nilai p-
value 0,000 berdasarkan nilai
tersebut karena p>0,05 dapat

diambil kesimpulan bahwa kontrol
GDS berpengaruh terhadap
penundaan penyembuhan luka pada
pasien luka kaki diabetik.

Tabel 7. Hubungan stadium luka dengan lama penyembuhan

Lama
Stadium Penyembuhan
luka 14-16 18 Total P-value
minggu minggu
6 9 0
Stage Il (85.7%) 1 (14.3%) 7 (100%)
0 12 0 0,001

Stage IV 1(7.7%) (92.3%) 13 (100%)

Total 7 (35%) 13 (65%) 20 (100%)

Berdasarkan  table  dapat diambil kesimpulan bahwa stadium

diketahui hasil analisa data dengan
uji Chi-square didapatkan nilai p-
value 0,001 berdasarkan nilai
tersebut karena p>0,05 dapat

luka berpengaruh terhadap
penundaan penyembuhan luka pada
pasien luka kaki diabetik.

Tabel 8. Hubungan pemilihan balutan dengan lama penyembuha

Lama
szmgzn 1 :-e1n6yembur>1?2 Total P-value
minggu minggu
Ezhuvt:sr;onal (77.78%) 2 (22.2%) 9 (100%)
fﬂggg 0(0,04) 11(100%) 11 (100%) 0,000
Total 7 (35%) 13 (65%) 20 (100%)
Berdasarkan  table  dapat diambil kesimpulan bahwa pemilihan

diketahui hasil analisa data dengan
uji Chi-square didapatkan nilai p-
value 0,000 berdasarkan nilai
tersebut karena p>0,05 dapat
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balutan  berpengaruh  terhadap
penundaan penyembuhan luka pada
pasien luka kaki diabetik.
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PEMBAHASAN

Hubungan usia dengan penundaan
penyembuhan luka pada pasien
luka kaki diabetik.

Hasil uji Chi-square
didapatkan nilai p-value 0,007
berdasarkan nilai tersebut karena
p>0,05 dapat diambil kesimpulan
bahwa wusia tidak ada pengaruh
terhadap penundaan penyembuhan
luka pada pasien luka kaki diabetik.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
Desni (2014) hasil penelitiannya
tersebut mengatakan bahwa 70%
penderita luka kaki diabetik di usia

tua mengalami kendala dalam
penyembuhannya dan lebih lama
dikarenakan kualitas hidup

penderita kaki diabetik usia muda
berkaitan dengan kondisi fisik yang
baik.

Hubungan jenis kelamin dengan

penundaan penyembuhan luka

pada pasien luka kaki diabetik.
hasil uji Chi-square

didapatkan nilai p-value 0,249

berdasarkan nilai tersebut karena
p>0,05 dapat diambil kesimpulan
bahwa  jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap penundaan
penyembuhan luka pada pasien luka
kaki diabetik. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Bahri  Yunus
(2015) yang menyatakan bahwa jenis
kelamin tidak berpengaruh terhadap
lama perawatan dalam
penyembuhan luka kaki diabetik.

Hubungan lama menderita diabetes
dengan penundaan penyembuhan
luka pada pasien luka kaki diabetik

Hasil analisa data dengan uji
Chi-square didapatkan nilai p-value
0,001 berdasarkan nilai tersebut
karena p<0,05 dapat diambil
kesimpulan bahwa lama menderita
diabetes berpengaruh  terhadap
penundaan penyembuhan luka pada
pasien luka kaki diabetik.
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Hubungan kontrol GDS dengan
penundaan penyembuhan luka
pada pasien luka kaki diabetik
Hasil analisa data dengan uji
Chi-square didapatkan nilai p-value
0,000 berdasarkan nilai tersebut
karena p<0,05 dapat diambil hasil
bahwa kontrol GDS berpengaruh
terhadap penundaan penyembuhan
luka pada pasien luka kaki diabetik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh John
Lede, dkk (2018) yang menyimpulkan
bahwa semakin tinggi kadar gula
dalam darah maka semakin tinggi
lama proses penyembuhan luka pada
diabetes mellitus. Kadar gula darah

sangar mempengaruhi proses
penyembuhan luka diabetes
mellitus.

Hubungan stadium luka dengan
penundaan penyembuhan luka
pada pasien luka kaki diabetik
Hasil uji chi-square yang
dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan stadium
luka dengan lama penyembuhan
pada pasien luka kaki diabetic di
Wocare Center didapatkan hasil nilai
p-value 0,001. Hasil tersebut nilai p
<0,05 yang berarti dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara stadium luka
dengan lama penyembuhan pada
pasien luka kaki diabetik di Wocare
Center. Hal ini selaras dengan
penelitian Bahri Yunus (2015) yang
menyatakan bahwa stadium luka
berpengaruh terhadap lama
penyembuhan luka kaki.

Hubungan pemilihan balutan
dengan penundaan penyembuhan
luka pada pasien luka kaki diabetik

Hasil uji chi-square yang
dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan pemilihan
balutan dengan lama penyembuhan
pada pasien luka kaki diabetic di
Wocare Center didapatkan hasil nilai
p-value 0,000. Hasil tersebut nilai p



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 4 NOMOR 6 JUNI 2022] HAL 1451-1460

WG ISNW [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2022

<0,05 yang berarti dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh antara pemilihan balutan
dengan lama penyembuhan pada
pasien luka kaki diabetik di wocare
center.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari
penelitian, maka kesimpulan yang
dapat disimpulkan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan faktor-faktor penundaan
penyembuhan luka kaki pada pasien
luka kaki diabetik di Wocare Center,
berdasarkan hasil penelitian analisa
data dengan menggunakan uji chi-
square.
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